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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Hakikat Matematika

Matematika adalah s_._a_lah_ _satu mata pelajaran yang diajarkan di
Sekolah. Baik Setkolah"'.aésar, Sekc.).ll'éh-M_engengah Pertama dan Sekolah
Menengah Umum Pembelajaran matematikﬁ“‘mempunyai peranan yang

V4 N
pentir]g’/ bagi kehidupan manusia dan wajib di\pe‘lajari dalam dunia

penaidikan |

a. E-.}Pengertian Matematika
| Matematika adalah ilmu yang identik dengaﬁ angka-angka dan
héf__alan rumus-rumus. Menurut Russefendi (Rahfmah, 2013: 2) kata
mat.:é'-matika berasal dari bahasa latin mathemati_ké, awalnya diambil dari
bahasa;"""~.‘_‘Yunani mathematike  yang mf%,rfﬁliki arti - mempelajari.
Mathema"[“i“ké' berasal *dar'Heata-math’ér'haiﬁ)-/-z;lng berarti pengetahuan atau
ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan
kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang
artinya belajar (berpikir). Dari asal kata tersebut pelajaran matematika
adalah pelajaran yang lebih menekankan penalaran, ide, dan proses.

Matematika juga bisa disebut ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan

cara berpikir.
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Pembelajaran matematika di Sekolah merupakan salah satu
pembelajaran yang menarik untuk di bahas karena adanya perbedaan
karakteristik dari berbagai macam siswa dalam mempelajarinya.
Menurut Rostika dan Junita (2017: 35) matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang harus dipelajari siswa, melalui proses aktivitas
dalam pembelajaran, _s._eh_ingga siswa dapat mengembangkan pola
pikirnya, dan Xdapa't' Mrhemecahkér.]“ "'masa_lkah dalam kehidupan sehari-hari.
Matemati’k';’ merupakan suatu ilmu yé\r‘f‘g‘\bersifat menyeluruh dan
bgrba/duan dengan mata pelajaran yang lain mau\p\Unxkehidupan nyata.

/ Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut aapat disimpulkan
"‘-.}bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang be:)'lrhubungan dengan
:i,ngka-angka, perhitungan, bentuk, dan pola yang': diperoleh dengan
m'e__lnggunakan logika atau bernalar dan digunaka__hﬁ untuk memecahkan
mas:él_ah.

Teori é‘e[ajar Matematika

Teo‘.r“i- .béiajar'diperjrbrkan- *0'I'€h"’é.é0féﬁ§ guru yang akan mengajar
matematika sebagai dasar untuk mengamati tingkah laku peserta didik
dalam belajar. Menurut Andita, dkk. (2018: 2-3) guru harus menguasai
konsep matematika yang diajarkan dengan mengkaji materi yang akan
diajarkan serta mengevaluasi dan mengidentifikasi masalah dihadapi
siswa yang digunakan sebagai pedoman mengajarkan matematika sesuai

dengan kemampuan berpikir siswa. Semuanya akan berdampak kepada
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hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Hasil belajar
matematika yang diharapkan adalah hasil belajar yang mencapai
ketuntasan belajar matematika. Selain itu, teori belajar juga dibuthkan
untuk menentukan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan guna menciptakan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan
menyenangkan. Dalam pembelajaran soal cerita matematika, terdapat
beberapa teorl belajar yang dapat dlgunakan oleh guru, yakni sebagai
berikut (1) Teori Belajar Jean Piaget, anak yang berusia 7-12 tahun
bgréd/a pada tahap operasi konkret. Pada tahap i ini ar]ak mengembangkan
\Lonsep dengan menggunakan benda-benda konkret.&\lMenurut teori ini,
L‘-.perkembangan belajar matematika anak melalui 4 ;.'Itahap, yaitu tahap
i{_onkret (anak memanipulasi objek-objek nyata sec_éra langsung), semi
kdr__ykret (anak memanipulasi gambaran yang m_geWakiIi objek nyata),
sem:"i“- abstrak (anak memanipulasi tanda sebag'éi ganti gambar), dan
abstrak (anak melihat/membaca 5|mbol secara verbal tanpa ada
kaitannya dengan objek-objek nyata). (2) Teorl Belajar Bruner, proses
belajar terbagi menjadi tiga tahapan, tahap enaktif yaitu tahap belajar
yang berhubungan dengan benda-benda real atau mengalami peristiwa
di dunia sekitarnya, tahap ikonik yaitu anak dapat membayangkan
kembali atau memberikan gambaran dalam pikirannya tentang benda
atau peristiwa yang dialami, tahap simbolik yaitu tahap belajar ketika

anak dapat mengutarakan bayangan mental dalam bentuk simbol dan
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bahasa. Menurut teori ini, dalam pembelajaran matematika dapat
membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran
sehingga dapat berpengaruh pada tingginya hasil belajar mereka.

Dalam pembelajaran soal cerita materi pecahan, guru dapat

menggunakan kedua teori belajar tersebut. Contohnya, untuk
menjelaskan konsep a\_(ya_l___pecahan guru menggunakan benda-benda
konkret sebagai a"\'/QéI. pengenélﬁh,‘di__I\anjutkan dengan menggunakan
gambar,léirlj'kemudian baru memasukkan‘k‘éda\lam kalimat matematika.
Mﬂdg Pembelajaran Matematika N\
\ Belajar  matematika ~ membutuhkan koﬂsentrasi, dalam
"‘-.Ipembelajaran tentunya seorang guru harus me;rllggunakan model
E),_embelajaran agar siswa tidak bosan dalam belaja':r. Menurut Trianto
(L'qvisia, 2018: 2-3) model pembelajaran adalah sqétu perencanaan yang
dapét_digunakan untuk merancang pola-pola _m'engajar didalam kelas
atau ‘fhe‘ngatur perencanaan untuk mepéhtukan perangkat/media
pembelajé‘tll.fé.r'i'té'r'masuk di- dalamnya bukubuku film-film, tipe-tipe,
program-program media komputer, dan kurikulum.

Pendapat lain tentang model pembelajaran menurut Sari dan Noer
(2017: 247-248) model pembelajaran merupakan suatu kerangka atau
pola konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, merencanakan

aktivitas belajar mengajar dan mengorganisasikan pengalaman belajar
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untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Penelitian yang dilakukan
terdapat model pembelajaran pemecahan masalah. Pemecahan masalah
dapat dipandang sebagai suatu bentuk belajar yang mempersyaratkan
adanya hal yang baru, yang kelak dapat menjadi dasar bagi siswa agar
dapat diaplikasikan dalam masalah baru berikutnya.

Senada dengan pe_n_d_gpat tersebut Fathurrohman (Panuntun, 2020:
20) mengemq_kaka'hﬁﬁwodeI per.r.]“b'elaja_r\an adalah kerangka konseptual
yang méia'kiskan prosedur sistemati‘l;\“‘dalam mengorganisasikan
pgn/ggaman belajar untuk mencapai tujuan pe\rﬁbg‘lajaran tertentu dan
\f’t')erfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelaj.xé\ran dan para guru
"‘-.‘Idalam merancang dan melaksanakan belajar mengajalr.'l.
| Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat_.-’aisimpulkan bahwa
m'o__ldel pembelajaran matematika adalah bentul{: pembelajaran yang
dire.:'hc_anakan dari awal sampai akhir yang di_s,ajikan oleh guru untuk
mencé.bai‘ suatu tujuan dalam pelaksanaan be_,laj.ér mengajar
Pembelajaraa.l-MatéMatika diSekoIah"DéséF

Matematika memiliki peran yang penting dalam dunia pendidikan.

Mata pelajaran matematika diberikan pada jenjang SD, selan untuk

mendapatkan ilu matematika, juga untuk mengembangkan kreativitas anak

dalam berpikir logis, analitis, kritis, sistematis dan bekerjasama dalam

memecahkan masalah. Pembelajaran matematika di SD meliputi materi-

materi ysng dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan anak dalam
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membentuk pribadi anak yang berkualitas. Oleh sebab itu tahapan dalam

pembelajaran matematika di SD harus melibatkan siswa secara aktif dan

dapat mengaitkan rumus-rumus matematika dengan kehidupan nyata sehari-

hari.

a.

Tujuan dan ruang lingkup Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran mg_te_matika merupakan suatu upaya untuk
memfasilitasi, .meha.o.rong sisv.v“ﬁa”' dalam belajar matematika. Tujuan
pembelajél'r‘;n matematika SD menurut ‘Bépdiknas (Surya, 2018: 22)
m,efi[;ti: (1) memahami konsep matematika, \rﬁé{]jelaskan keterkaitan
\;intar konsep tersebut lalu mengaplikasikan konse[;}alogaritma secara
"‘-.‘Iluwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecqﬁan masalah. (2)
;’nenggunakan penalaran pada pola, sifat, mel_ékukan manipulasi
m'a;ematika dalam generalisasi, menyusun bu__,liti, ataumenjelaskan
gagésan dan pernyataan matematika. (3) memegéhkan masalah meliputi
kemarﬁ'pgan memahami masalah, merar],cé.ng model matematika,
menyelesz;l.i-kéh""m"od'el-daﬁ menaféifka-hfsolusi yang diperoleh. (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. (5) memiliki sikap
menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka dapat diketahui matematika memiliki

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Pembelajaran Matematika SD perlu mengembangkan sikap berpikir
kritis dan kreatif siswa SD.

Selain tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran matematika di
sekolah dasar juga harus memiliki ruang lingkup yang jelas, mengingat
matematika memiliki ruang lingkup yang sangat luas. Secara umum,
ruang lingkup pembelaj_a_r_an_ Matematika untuk SD/MI mencakup aspek-
aspek sebagai - bé.ﬁ.kl.ﬂ, Standar’ Kompetensi SD/MI: (1) Bilangan
kompeten"s"i/'dalam bilangan ditekankan‘\b\éda kemampuan melakukan
dgn/rgengggunakan sifat-sifat operasi hitung b\il\angan. (2) Pengukuran
\:jan Geometri, pengukuran dan geometri ditekankark{'| pada kemampuan
"‘-,Imengidentifikasi sifat dan unsur bangun datar dan p’langun ruang serta
;’nenentukan keliling, luas, volume, dalam peme.é:ahan masalah. (3)
Péqgelolaan data, Pengelolaan data ditekankqﬁ pada kemampuan
mer;""gumpulkan, menyajikan, dan mengolah daté (Sumiati, 2018: 61).
Ketiga;"""a‘spek tersebut merupakan unsur-u{,né.ur yang terdapat dalam
ruang Iinélétjb'p'ada'pembelajaran m’&"térhéﬁka secara umum.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penekanan
matemtaika di Sekolah Dasar terletak pada cara bernalar, pemecahan

masalah, pembentukan sikap dan ketrampilan dalam penerapan

matematika.
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Soal Cerita Matematika

Pelajaran matematika mecakup beberapa bentuk salah satunya
adalah soal cerita. Menurut Rofi’ah, dkk. (2019: 122) soal cerita
matematika adalah soal yang mengaitkan dengan permasalahan
kontekstual dan mewajibkan siswa untuk berpikir secara lebih dalam
sehingga siswa dapat memahami dan menetapkan hal yang diketahui
serta dltanyakan pada soal, serta menyelesalkannya dengan langkah
yang sesual sehlngga memperoleh hasil yang akurat dalam belajar.

" Pendapat lain menururt Asman dan Arlantj‘ (2020) soal cerita
\;natematika adalah masalah yang memerlukan béberapa tahap dan
"‘-.}melibatkan langkah-langkah untuk menyelesaikan;ﬁya. Mengerjakan
épal matematika bukan hanya jawaban akhir saja..-’:yang diperhatikan,
ak'qn tetapi proses dan keterampilan siswa dalam rr__}éngerjakan soal.

Melengkapi pendapat tersebut, Rahardj_o': dan Waluyati (Laily,
2014: 59 -60) menyatakan, soal cerita fﬁatematika adalah soal
matematlka yang “disajikan dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan
keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari yang
didalamnya terkandung konsep matematika. Dalam soal cerita tersebut,
secara umum, terkandung konsep matematika, seperti pengalian,
penambahan, pengurangan, dan pembagian. Oleh karena itu, untuk
menyelesaikan soal cerita, siswa harus mengonversikan dalam bentuk

angka. Dengan demikian, terjadi dua proses yang dilakukan murid, yaitu
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proses pemahaman rangkaian kalimat cerita dan proses pengonversian
rangkaian kalimat cerita menjadi angka. Penyelesaian soal cerita
matematika dapat dilakukan dengan cara (1) baca dan bacalah ulang
masalah tersebut; pahami kata demi kata, kalimat demi kalimat; (2)
identifikasikan apa yang diketahui dari masalah tersebut; (3)
identifikasikan apa yan_g__h_gn_dak dicari; (4) abaikan hal-hal yang tidak
relevan dengan. péﬂrﬂr‘fﬂlésalahan; (5) jangan menambahkan hal-hal yang
tidak ada"'ééhingga masalahnya menjadi ‘B‘é‘rbeda dengan masalah yang
qj,héd/api. \
\ Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disirﬁbulkan bahwa soal
"‘-.‘Icerita matematika adalah soal terapan dari pokok béhasan matematika
;k_ang disajikan dalam bentuk kalimat dan dikaitkan': dengan kehidupan
se'h__lari-hari.
Ma'.fé.r_i Pecahan

IQIa;eri dalam penelitian ini adalah_,.’r"r..lateri pecahan kelas V
semester “.ééhab""tahun- pe‘ra}aran"'ZO"ZO)éaZl. Kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang diambil peneliti adalah materi pecahan

kelas V sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Kelas V
Semester Genap

Kompetennsi Dasar Indikator Pembelajaran
1) Menggunakan 1) Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
pecahan dalam | 2) Menyederhanakan  berbagai  bentuk
pemecahan pecahan
masalah 3) Menjumlahkan  dan  mengurangkan
pecahan
4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan
~dengan pecahan

Berlkut pembahasan mengenai materl tersebut.
1) Mengenal pechan
V4 N
Menurut Unaenah, dkk. (2020: 53) bi\langan pecahan adalah

bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan Qentuk % dimana a
dan b bilangan bulat dan b # 0. Pada pecah-‘én % , a disebut

pembilang dan b disebut penyebut pecqﬁan tersebut. Kita
"‘-____menggunakan jenis bilangan yang disebut__ﬁecahan, apabila kita
;hembicarakan bagian-bagian benda atau bégian-bagian himpunan
atas beberapa baglan yang sama. Bllangan pecahan adalah bilangan
yang memiliki pembﬂng dan juga penyebut. Pada bentuk bilangan
ini, pembilang dibaca terlebih dahulu baru disusul dengan penyebut.

Ketika menyebutkan suatu bilangan pecahan, diantara pembilang

dan penyebut harus disisipkan kata "per". Misalkan untuk bilangan

% maka kita dapat menyebutnya dengan "dua per lima" begitu juga

dengan bilangan i , kita bisa membacanya "satu per empat" atau
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2)

"seperempat”. Apabila ada bilangan pecahan yang memiliki nilai
sama atau nilainya tetap ketika pembilang dan penyebutnya
dikalikan atau dibagi dengan sebuah bilangan bukan nol maka
bilangan pecahan tersebut disebut dengan pecahan senilai.
Mengurutkan pecahan

Mengurutkan_._peg:_ahan berpenyebut sama dilakukan dengan
mengurutkan 'b“éﬂrr.]bilang p.é'éahan__tersebut dari yang terkecil ke

terbesar atau dari terbesar ke terkecil. .
/ i,

_/ Contoh:

3)

|

Urutkan pecahan dari yang terkecil! |

)

ur | =
S8 ee)
[SUNN)

3
) 5 )
Pecahan tersebut memiliki penyebut yang sama, yakni 5.

Jadi untuk mengurutkan pecahan terseb.ﬂt cukup dengan

mengurutkan pembilangnya saja, sehingga, urutan pecahan tersebut

ﬁqgnjadi berikut

ul |-
Gl N
ur' | w

il

Menentukan peeahan senilai

Untuk menentukan pecahan dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Berikut adalah salah satu cara menenetukan pecahan senilai
yaitu dengan dengan peragaan kertas.

Contoh:
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Bila akan menunjukkan bahwa % , % : g dapat menggunakan 3

lembar kertas yang berbentuk persegi panjang yang konkruen.
Anggap satu lembar kertas itu sebagai satu bagian utuh. Satu

lembar kertas dilipat menjadi 2 bagian yang sama, kemudian 1
bagian kertas yang diarsir, sehingga diperoleh % Kemudian dilipat
lagi menjadi 4__..bag'i'a'ﬁ'yang___ sama, sehingga bagian yang diarsir
diper}ole"h"é. Kemudian dilipat Iac;ji“mg\njadi 8 bagian yang sama,
//. i i . 4 . .
_/sehingga bagian yang diarsir diperoleh \Ei Bila digambarkan

lipatanlipatan tersebut sebagai berikut. )

a) 1 lembar kertas yang ke-1

W Dilipat menj’édi 2 bagian yang

Sama

). 1 lembar kertas yang ke-2

Dari ;Ii"patan pertama dilipat lagi

' 'nﬂi'e-njadi 2 bagian yang sama

c) 1 lembar kertas yang ke-3

Dari lipatan yang kedua dilipat
W lagi menjadi 2 bagian yang sama

Dari gambar diatas dijelaskan bahwa % senilai dengan % dan g atau %

21



4) Penjumlahan pecahan

a)

b)

.1 3
o Jdadi, =+ ==
2, A4

Menjumlahkan pecahan berpenyebut sama
Contoh : Hitunglah % + ; =
Cara menjumlahkannya yaitu dengan melihat pembilangnya,
yaitu pembilang ditambah pembilang, jadi 2 + 3=5
5

. 2 3
Jadi, = +===-
7 7 =7

M,enjhmlahkan pecahan yangh berpgnyebut tidak sama

™

Contoh : Hitunglah % + % =
Jawab : carilah KPK dari 2 dan 4, yaitu 4.‘~"|§emudian, bagilah

KPK itu dengan penyebutnya dan kalikan dengan masing-

masing pembilangnya.

.1 3 4:2x 1 4:4x 3 2
Jadi, = +== R ==+
2 4 4 4 4

B w

4

5

5) Per.‘igg__rangan pecahan

a)

Pecah-él-r-ihﬁérrbéﬁ)@ui ama |

Mengurangkan pecahan berpenyebut sama dilakukan dengan
mengurangkan pembilangnya saja, sedangkan penyebutnya
tetap.

Contoh : Hitunglah % - % =

3 2_3-2_1
Jawab: = --=—7==
4 4 4 4
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b) Pecahan berpenyebut berbeda
Contoh : Hitunglah % - % =
Jawab : carilah KPK dari 4 dan 6, yaitu 12. Kemudian, bagilah

KPK itu dengan penyebutnya dan kalikan dengan masing-

masing pembilangnya.

.3 2 _12:4x3 12:6x2_ 9 4 _ 5

Jadi, = — == ——=— == ==

4 6 - 12 =12 12 12 12
32 _ 5
Jadi,=--=—
4 6 12

6) /Iﬁenyelesaikan masalah yang berkaitan derfgan pecahan

Menyelesaikan masalah matematika yang berkai*t":,m dengan pecahan

adalah menggunakan pecahan untuk menyelesaikan permasalahan

dalam kehidupan sehari-hari. Perwujudan dari sub materi ini dapat

diwujudkan dalam bentuk soal cerita.

‘Contoh:

Ib"u__‘membeli g liter minyak goreng. Kem’;uduan, membeli lagi i liter.
Berapa jumlah minyak goreng seluruhnya?

Jawab: jumlah minyak goreng adalah:

2,1-2,2.1 , Juka disederhanakan maka diperoleh
8 4 8 8 8
g = % = % , Jadi jumlah minyak goreng yang dibeli ibu seluruhnya

adalah % liter.
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Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika merupakan
suatu hal yang dialami oleh sebagian siswa sekolah dasar bahkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dapat dimanfaatkan guru untuk
mengetahui kesulitan yang sedang dihadapi siswa dan memperbaiki
pembelajaran yang akan _d_i_lgkukan. Salah satu cara bagi guru untuk
memperbaiki agar .-ke's"a.llﬂéhan terse.b“l'jt dapat diminimalisir yaitu dengan
menganalisa/lié;alahan tersebut. Kesulitan‘\k")\‘e‘lajar dapat mempengaruhi
proseg,»ﬁe;erimaan, pengolahan dan penggunaan ir\1f\0rmasi yang berkaitan
dengan kemampuan pemahaman, kemampuan mem\Baca, kemampuan
merfplis, kemampuann mengarang dan kemampuan materﬁatika yang berupa

berh;"t,_ung dan pemecahan masalah. |

a. Pé-pgertian kesalahan siswa

"'-...___Masalah yang sering dialami oleh dL.J__n:ia pendiidkan adalah
masaléh.‘_qalam kegiatan pembelajaran. Salah'"éatunya adalah kesalahan
yang dilékﬁ.kah' “siswa -dalam belajar atau dalam menyelesaikan soal.
Kesalahan siswa dapat dilihat dari kenyatan jawaban siswa yang salah
saat menyelesaikan atau menjawab soal. Kesalahan-kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika dapat dimanfaatkan guru untuk
mengetahui kesulitan yang sedang dihadapi siswa dan memperbaiki
pembelajaran yang akan dilakukan. Salah satu cara bagi guru untuk

memperbaiki agar kesalahan tersebut dapat diminimalisir yaitu dengan
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menganalisa kesalahan tersebut. Nugraha, dkk. (2018: 325) kesalahan
yang berasal dari siswa dapat berupa kesalahan konsep awal, pemikiran
asosiatif, pemikiran humanistik, penalaran yang tidak lengkap atau
salah, institusi yang salah, kemampuan dan minat belajar. Jadi kesalahan
belajar adalah adanya hambatan atau gangguan yang berasal dari diri
sendiri, sehingga siswa _m_e_,_r_]_galami kesalahan dalam menyelesaikan soal.
Pendapat lain "r..rﬂlénurut Astuty dan Wijayanti (2013: 2-5) kesalahan
yang dib’ua; siswa timbul secara interné‘i\dan juga eksternal. Kondisi
kpg/ngif berkaitan dengan kemampuan intel\e\ktgal guna mencerna
\imemproses) materi pelajaran yang dihadapi sedar;djkan hal-hal yang
"‘-.‘Itimbul secara eksternal adalah akibat sifat, bobot, rr;iledia, dan lain-lain
a,_alam mentransfer pengajaran  kepada siswa, s_éhingga pada saat
pé‘lgjaran berlangsung kesalahgan yang sering d__,ilgakukan adalah pada
saat.""'-._._melakukan operasi  hitung  siswa __Séharusnya melakukan
pengu}'éngan tetapi siswa melakukan penjg,rﬁ.iahan. Siswa melakukan
kesalahan‘.;ﬁélam"'m'enghituﬁg—penjurﬁiéhéﬁ:pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan. Jadi kesalahan siswa adalah kesalahan yang timbul
karena faktor dari dalam diri dan pengaruh dari luar diri siswa
Melengkapi pendapat tersebut, Santosa, dkk. (2020) Kesalahan
membaca kata kunci adalah kesalahan paling awal yang dilakukan oleh

siswa jika ia salah atau tidak dapat membaca kata,simbol,atau angka

yang menjadi inti dalam soal sehingga mengakibatkan ia mengalami
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kesalahan dalam proses penyelesaian soal selanjutnya. Jadi kesalahan
awal yang dilami siswa adalah ketika siswa tidak memahami arti simbol
matematika.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan
siswa merupakan ketidakmampuan siswa dalam belajar atau
menyelesaikan soal se_pag,aimana mestinya, baik yang berhubungan
dengan perkeﬂm-baﬁéérlm maupur.\."'yang__\berhubungan dengan akademik
yang bmséagla ditandai dengan hasil belé‘j‘é‘r\yang rendah dan dianggap
ti,dak/tuntas sehingga tidak memenuhi tujua\n\“pembelajaran karena
\";danya pengaruh dari dalam diri maupun luar diri sis@a.

L‘-?Jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan sc;jlal matematika

| Pada saat mengerjakan soal matematika d’iperlukan tahapan-
tah__apan dalam menyelesaikan soal tersebut, adz;-’g kemungkinan siswa
mel.&kukan kesalahan pada tahap pertama __d'én tahap selanjutnya.
Kesaléﬁa_n yang dilakukan siswa pad@. "".tahapan-tahapan dalam
menyeles;i-kéh"'Sﬁal'*tersebut-*dapat”diﬂr‘ﬁ-z;mfaatkan oleh guru untuk
mengetahui letak kesalahan siswa. Anak SD pada umumnya sering
melakukan kesalahan dalam belajar atau menyelesaikan soal
matematika. Menurut Bahir dan Mampouw (2020: 77) kesalahan yang
berasal dari siswa disebabkan karena siswa tidak memahami arti atau
maksud kalimat dalam soal, tidak dapat mentranformasi apa yang

mereka ketahui ke dalam kalimat matematika yang benar dan kurang
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teliti dalam menentukan informasi mengenai apa yang diketahui dan
ditanyakan. Sependapat dengan teori tersebut, menurut Fatahillah, dkk.
(2017: 46) siswa tidak memahami makna kalimat pada soal, tidak
memahami langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
soal, serta tidak dapat mengubah soal menjadi kalimat matematika
terutama kalimat yang berkaitan dengan konsep operasi hitung

Pendapat Ialn mengenai Jenls kesalahan menurut Suciati dan
Wahyunl (2018 138) siswa banyak melakukan kesalahan konsep pada
Qpera3| penjumlahan pada pecahan berpenyebut \perbeda. Sependapat
\:jengan teori tersebut, menurut Purwani (2020: 367) \\'Kesalahan tersebut
"‘-.}terlihat ketika siswa telah memahami pertanyaa;rI\ dari soal yang
a,_iberikan, tetapi siswa salah dalam membuat mod.él matematis/rumus
dé‘rj soal yang diberikan sehingga akan salah jugg’gpada jawaban akhir.
Der{gan berbagai jenis kesalahan yang .'dapat terjadi  dalam
menyelesalkan soal matematika yang berkaltan dengan operasi hitung
pecahan, maka Kkesalahan-kesafahan tersebut perlu dianalisis untuk
mengetahui kesalahan apa saja yang sering dilakukan khususnya pada
siswa Sekolah Dasar.

Melengkapi pendapat tersebut, terdapat pendapat lain mengenai
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita, yang biasa dikenal
dengan teori Newman. Menurut Pramesti, dkk. (2020: 28-35) terdapat 5

jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
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matematika berdasarkan prosedur Newman, yakni: (1) Kesalahan
membaca (Reading Errors); (2) Kesalahan memahami soal
(Comprehension Errors); (3) Kesalahan transformasi (Transformation
Errors); (4) Kesalahan ketrampilan proses (Process Skill Errors); (5)
Kesalahan penulisan jawaban (Encoding Errors). Siswa selalu lupa,
siswa tidak terbiasa menuliskannya siswa kurang teliti, tidak
memahami konsep dan opera5| hltung yang digunakan, siswa tidak
mengetahm langkah-langkah yang akan dlgunakan untuk menyelesaikan
m,asagh dengan tepat, siswa tidak memahami ko\nsep pecahan, tidak
\;nenyadari melakukan kesalahan pada operasi hituh.& yang digunakan,
"‘-.}merasa kesulitan, tidak bisa melakukan operasi hit;L'lmg dengan benar,
%"erlalu terburu-buru, dan tidak teliti, siswa tidak rﬁampu menemukan
hé‘s__lil akhir dari soal dengan benar, siswa Iupq’g menuliskannya dan
kurz;{'n_g teliti dalam menulis.

Ié'E(dasarkan uraian di atas, jeneis-jeni§"'keslahan siswa mencakup
berbagai ;ﬁééafh"jenis-. -Sesuai-dengan 'I{éfékteristik matematika di SD,
terdapat beberapa kesalahan yang dialami oleh siswa SD. Selanjutnya
kesalahan siswa menurut Pramesti, dkk. (2020) dengan teori Newman
ini digunakan sebagai fokus dalam penelitan ini
Faktor penyebab kesalahan siswa

Kesalahan siswa dalam belajar atau menyelesaikan soal

disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Slameto (Deswita, 2015:
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117), fakto-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan

menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1)

2)

Faktor intern adalah faktor dari dalam diri individu yang sedang
belajar, meliputi: (1) Faktor jasmani. Misalnya: kesehatan dan cacat
tubuh; (2) Faktor psikologis. Misalnya: minat, bakat, dan motif
pribadi; (3)Faktor___ke_lel_ahan. Misalnya: kelelahan jasmani dan
kelelahanﬂ’_rohashﬂiﬁ . >

Fakt()"rﬁ ekstern adalah faktor dari Iu‘é{‘r“\diri individu yang sedang
V4 N

//belajar, meliputi: (1) Faktor keluarga. Misaihya: keadaan ekonomi

orang tua, keharmonisan keluarga, dan Iatarbelk‘ékang budaya; (2)
Faktor sosial. Misalnya: metode mengajar, kurikulum, alat belajar,

dan relasi antara siswa dengan siswa; (3) Faktor masyarakat.

Misalnya: kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman

.."'bergaul, dan bentuk kegiatan masyarakat.

I?;"e_rbeda dari pendapat tersebut, menu/rdt Siregar (2019: 9) siswa

keliru dalam memahami konsep dasar, karena siswa masih bingung

mengaplikasikan rumus kedalam masalah yang ada pada soal, siswa

juga salah melakukan perhitungan yang dilakukan. Spendapat dengan

teori tersebut, menurut Badaruddin, dkk. (2016: 45), menyatakan bahwa

kesalahan siswa dalam mempelajari matematika, berkaitan dengan

penelitian ini dapat ditinjau dari tiga hal yakni: (1) kesalahan dalam

memahami konsep; (2) kesalahan dalam memahami dan menerapkan
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prinsip; (3) kesalahan dalam melakukan prosedur. Faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika materi operasi pecahan yaitu, siswa tidak mengetahui cara
menyamakan penyebut yang berbeda pada pecahan, siswa tidak mahir
dalam memanipulasi langkah penyelesaian, siswa tidak mengerti aturan
perkalian silang, siswa tldak dapat mengkaitkan materi pada soal dengan
materi yang ﬂte-lah"ﬂdﬂi.peroleh s.é“b'elumnya, siswa kurang teliti dalam
melakuka'r'i/ operasi penjumlahan, p‘é“‘r\i‘gu\rangan, perkalian dan
pgrﬁt;gian pada pecahan. |

\ Seorang guru tidak hanya dituntut untuk memaﬂami dan mengkaji
"‘-.‘Ilebih dalam mengenai kesalahan siswa dalam p(;élmecahan masalah
;’natematika, akan tetapi juga seorang guru hendaknyé harus mengetahui
fa'k_ltor-faktor yang harus diperhatikan dalam mer_ﬁpelajari matematika,
anta:'"ra_ lain yaitu kemauan, kemampuan, dz_m' kecerdasan tertentu,
kesiap‘é'n_‘ guru itu sendiri, kesiapan siswg.,’"..kurikulum, dan metode
penyajian}i.yé,'fa'ktO'r yang tak kalah"péht'i“r.]-\c-j‘nya adalah gender. Menururt
Siswandi, dkk. (2016: 635) perbedaan gender tentu menyebabkan
perbedaan fisiologi dan mempengaruhi perbedaan psikologi dalam
belajar. Sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak
perbedaan dalam mempelajari matematika. Proses berpikir antara laki-
laki dan perempuan dalam memecahkan masalah matematika memiliki

suatu perbedaan. Anak laki-laki sedikit lebih baik dibandingan
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perempuan dalam matematika dan sains. Secara umum siswa laki-laki
sama dengan siswa perempuan, akan tetapi siswa laki-laki mempunyai
daya abstraksi yang lebih baik daripada siswa perempuan sehingga
memungkinkan siswa laki-laki lebih baik dari pada siswa perempuan
dalam bidang matematika, karena pada umumnya matematika
berkenaan dengan peng_er_t_,i_an yang abstrak. Ada banyak faktor yang
membuat adanya bé;bedaan ge.r{d"er- dalam proses pemecahan masalah
matematikéx: salah satunya adalah cogni‘t\i‘\\/“e\abilities. Jadi antara laki-

V4 N
Ia/kix dan perempuan memiliki suatu perbedaan dalam pemecahan

\;nasalah matematika kontekstual. |

Melengkapi pendapat tersebut, menurut A:{Imir (2015: 144)
kesalahan operasi  meliputi ~salah perhitungaﬁ dalam operasi
pér]gurangan atau  penjumlahan,  salah mqﬁdahulukan operasi
penjhr_nlahan dan pengurangan daripada opera_s.i': perkalian. Sependapat
dengaﬁ"‘z‘t_eori tersebut, menurut Nuraini, dkk (2016: 174) Kesalahan
siswa bai‘.ll<.-.'pa'da”"operastenjum'lah'éh'-.f-ﬁjaupun pengurangan, adalah
kesalahan terjadi pada soal atau jawaban yang berbentuk pecahan
campuran. Siswa tidak menyederhanakan jawaban akhir, siswa
memahami konsep mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
biasa, dan sebaliknya namun lemah dalam aplikasinya, siswa masih

lambat dalam menyelesaikan operasi perkalian 2 bilangan (terutama

antara bilangan 1 sampai 10), siswa kurang memahami KPK, siswa
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kurang memahami konsep penyelesaian penjumlahan/pengurangan
pecahan berpenyebut berbeda, dan siswa kurang teliti dalam
menyelesaikan perhitungan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesalahan adalah berasal dari faktor internal, faktor eksternal dan faktor
gender. Faktor i-ntéfﬁéi adalah f!a.k'ior yang berasal dari dalam diri siswa,
sedangka’r'i"'l“‘éktor eksternal yaitu faktor yéﬁ\g\berasal dari luar diri siswa.
S’led/aggkan faktor yang menyebabkan siswé \‘mgngalami kesalahan
\');idalah karena siswa tidak mampu dalam menguasai Qonsep, siswa tidak
"‘-,Irnampu memahami dan menerapkan prinsip, dan s:ilswa tidak mampu
é,nentukan prosedur yang akan digunakan. Peﬁelitian ini  untuk
sél-gnjutnya mengkaji  faktor penyebab kesa__‘l'éhan siswa dalam
mer..\:yelesaikan soal matematika materi pecghan berdasarkan teori

Badaruddin, dkk. (2016).

B. Kajian Penelitian yéh‘g'RéI'evan— e

Penelitian ini padadasarnya berorientasi pada penelitian lain yang relevan.

Kajian hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diuraikan berikut ini.

1.

Penelitian Fitriatien (2019) dengan judul “Analisis Kesalahan dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Newman” hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan oleh subjek

penelitian pertama mewakili siswa yang melakukan kesalahan pada 5
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tahapan, diantarannya adalah tahap membaca (reading error), tahap
memahami masalah (comprehension error), tahap trasfomasi masalah
(transformation error), tahap keterampilan proses (process skill error), dan
tahap penulisan jawaban akhir (encoding error). Kesalahan yang dilakukan
subjek penelitian kedua yang mewakili siswa yang melakukan kesalahan
pada 3 tahapan, dianta_(ar]_nya adalah tahap memahami masalah
(comprehension e[ror);" féﬁap keteréfﬁbilan_ proses (process skill error), dan
tahap penuljséﬁx}awaban akhir (encoding errsf):\\Kesalahan yang dilakukan
subje[g,z-’bgelitian ketiga yang mewakili siswa yan\g\‘melakukan kesalahan
padé:/ 3 tahapan, diantarannya adalah tahap trgbfomasi masalah
(traﬁsformation error), tahap keterampilan proses (procgés skill error), dan
tahapx‘i,_ penulisan jawaban akhir (encoding error). Kesafﬁaan penelitian ini
dengah__lpenelitian yang dilakukan yaitu sama-sama mgfnbahas atau meneliti
kesalahz;h _siswa dalam menyelesaikan soal cerita padé pelajaran matematika.
Perbedaan ‘b"e_nelitian ini difokuskan atau ditujukgn".untuk siswa SMP dengan
materi matem%iké koordinat kartesius;"éédah-gkén penelitian yang dilakukan
difokuskan atau ditujukan untuk siswa Sekolah Dasar dengan materi
matematikan pecahan

Penelitian Babakhani (2011) dengan judul “The effect of teaching the
cognitive and meta-cognitive strategies (self-instruction procedure) on
verbal math problem-solving performance of primary school students with

verbal problem- solving difficulties” hasil penelitian menunjukkan bahwa
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dalam hal pengajaran strategi mateatik ada dua tujuan, vyaitu (1)
pembelajaran strategi dapat meningkatkan pemecahan masalah kata
matematika siswa dengan kesulitan pemecahan masalah, dan juga penting
dalam pengetahuan siswa, penggunaan, dan kontrol strategi pemecahan
masalah kata matematika, sehingga kesadaran siswa tentang belajar
matematika mendekati rata—_r_atg._ (2) mempelajari perbedaan gender tentang
penerapan strategi .pehﬁﬂbﬂe.lajaran péﬁiecahan masalah matematika verbal.
Program pem'éxcﬁahan masalah matematika fﬁé‘mbuat pemecahan masalah
matemafi?a mudah untuk diajarkan. Siswa dibel;a\ri\dengan proses dan
straf;gi yang membuat pemecahan masalah matematikaﬁxlmudah dipelajari,
dan "‘-.‘Ijuga temuan menunjukkan bahwa instruksi diri, s;t'lrategi pengaturan,
seba;j_ai komponen model instruksional, umumnya efekti:f untuk pemecahan
masalé"b matematika. Penelitian ini mempunyai kesam_g-fan dengan penelitian
yang di:"I'a_kukan yaitu sama-sama membahas ata__u': menganalisis tentang
pelajaran ‘thtematika. Perbedaannya adalah _,té'r.dapat fokus lain yang
digunakan pé..r-]éli'ti""'yaitu- strategi""péhgaj-é-rén matematika, sedangkan
penelitian yang dilakukan difokuskan pada keslahan siswa.

Penelitian Magirah, dkk. (2019) dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Prosedur
Newman” hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang terjadi
adalahi: (1) kesalahan transformasi, (2) kesalahan keterampilan proses, (3)

kesalahan penulisan jawaban. Kesalahan transformasi disebabkan karena
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siswa tidak dapat mengingat rumus, penggunaan rumus tidak tepat,
perancangan rumus yang tidak sesuai, penggunan rumus yang terbalik,
penafsiran terhadap soal yang tidak tepat, tidak terbiasa mengerjakan soal
cerita materi luas permukaan bangun ruang sisi datar, penguasaan materi
yang kurang dikarenakan kurangnya mempelajari kembali materi yang telah
diperoleh. Kesalahan keterampilan proses disebabkan siswa tidak teliti
dalam menyelesaiakan 'éaall. Kesalahéh penulisan jawaban disebabkan siswa
kurang cermét/‘dalam membaca petunjuk p‘é“r\i‘ge\rjaan soal. Penelitian ini
mempuﬁy/ai kesamaan fokus yaitu sama-sama me\niba‘has jenis kesalahan
sisv&é dalam mengerjakan soal cerita matematika dengan ;brosedur kesalahan
NeV\Zman Error Analysis. Perbedaan penelitian ini difok:.ﬂskan pada materi
luas I‘I"'bangun ruang, sedangkan penelitian yang dilakuk_én difokuskan pada
materi"'pecahan.

Penelitiéh_ Rachmawati (2016) dengan judul “Ai.l.':AnalySis of Students’
Difficulties;""in‘ Solving Story Based Problems angI, "I'.ts Alternative Solutions “.
Hasil penelitiz;ﬁ.'méh'U'njukkal%bahwa"kés'aléﬁén yang dialami siswa pada
kategori keterampilan rendah adalah kesalahan dalam menentukan arah mata
angin, memahami bahasa, memahami maksud cerita tentang kesalahan
dalam membuat model matematika serta kesalahan dalam membuat model
matematika. Kesalahan yang dialami siswa dalam perhitungannya.
Kesalahan kategori kemampuan adalah kesalahan dalam menentukan

gambar arah mata angin, kesalahan memahami bahasa, kesalahan memahami
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maksud kata, dan kesalahan dalam membuat model kategori matematika
siswa. Penelitian ini mempunyai kesamaan fokus yaitu sama-sama
membahas atau menganalisis jenis-jenis kesalahan siswa. Perbedaan
penelitian ini terdapat fokus pembahasan analisis pemecahan masalah serta
alternatif solusi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan terdapat fokus
jenis kesalahan dan penyeba_t_)_kg_salahan.

Penelitian Pramesti, dkk .(2020) déﬁ}gan...j_udul “Analisis Kesalahan Siswa
Berdasarkanfﬁ"rx(;sedur Newman dalam Men‘);é‘les\aikan Soal Cerita Materi
Pecal}aﬁ/ [;da Kelas IV SD Negeri Manyaran 02 Se\rr\lérgng” hasil penelitian
berdl';lsarkan prosedur Newman menunjukan presentasa kesalahan siswa
sebégai berikut: (1) Kesalahan membaca (Reading Error:.j terjadi jika siswa
tidalé‘.‘,_dapat membaca soal dengan baik dan tidak dapat rﬁembaca kata kunci
pada sb__al. Dalam penelitian ini, kesalahan membaca tiq-ék terjadi sama sekali
yaitu 0% Kesalahan membaca ini termasuk ke_s_élahan yang tergolong
rendah da;i'pgda kesalahan yang lain karena p,ehﬁahaman membaca anak
kelas IV sudaf;l.b.éi'k'rﬁéskipunflalam'm'ém'éhéfﬁi soal terkadang masih belum
baik. (2) Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) terjadi
sebanyak 30%. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error),
penyebabnya adalah siswa selalu lupa, siswa tidak terbiasa menuliskannya,
dan siswa kurang teliti. Bentuk kesalahannya yaitu siswa tidak menulilskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. (3) Kesalahan Transformasi

Masalah (Transformation Error) terjadi sebanyak 23,34%. Kesalahan
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Transformasi Masalah (Transformation Error), penyebabnya adalah tidak
memahami konsep dan operasi hitung yang digunakan. (4) Kesalahan
Keterampilan Proses (Process Skill Error) terjadi sebanyak 36,66%.
Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error). Penyebabnya adalah
siswa tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah de__ng_a_n_ tepat, siswa tidak memahami konsep
pecahan, tidak mgnyad'eﬂlﬁrﬂi. melakuké”r'i" kesalahan pada operasi hitung yang
digunakan, ,mé};sa kesulitan, tidak bisa meIgRUKan operasi hitung dengan
benar},térglu terburu-buru, dan tidak teliti. (5) Kesaiahan Penulisan Jawaban
AkHﬁi/r (Encoding Error) sebanyak 2,64%.). Kesalahan kﬁenulisan Jawaban
Akﬁ"jr (Encoding Error), penyebabnya adalah siS\{&I/a tidak mampu
men;i.,_mukan hasil akhir dari soal dengan benar, siswa _I"Ljpa menuliskannya
dan klj'r__lang teliti dalam menulis. Penelitian ini mempg’hyai kesamaan fokus
yaitu rﬁe_mbahas atau meneliti  jenis-jenis k_es’élahan siswa dalam
mengerjakg'n. _soal cerita matematika dengan menggﬁnakan prosedur Newman
Error Analysi‘.s“.- .'P'e'r'b'e'daan -peﬁth-ian"i'h'i"'di'fé-l;uskan atau ditujukan untuk
siswa SD kelas IV, sedangkan penelitian yang akan dilakukan difokuskan
atau ditujukan untuk siswa SD kelas V dan juga meneliti penyebab
kesalahan.

Penelitian Badaruddin dkk (2016) dengan judul “Analisis Kesalahan dalam
Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Hitung Pecahan pada Siswa Kelas VII

SMP Negeri 10 Kendari” hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1)
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Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa rata-rata hasil tes operasi
hitung pecahan pada siswa kelas VII.3 SMP Negeri 10 Kendari adalah
40,057; median 41,758; modus 47,253; nilai minimum 10,989; dan nilai
maksimum 82.418. (2) Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung pada pecahan adalah sebagai berikut. (a)
Kesalahan Konsep yaitu siswa tidak memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan menjumiahkan atau mengurangkan kedua
pecahan tanpa menyamakan  penyebut terleblh dahulu, siswa tidak
memqh-arrﬂ konsep dalam mengubah pecahan campur“an menjadi pecahan
biai;, siswa tidak memahami konsep perkalian pecahe;h dengan mencari
KPI{ terlebih dahulu kemudian mengalikan pembilang sédangkan penyebut
tetapx"';.‘,_ siswa melakukan kesalahan dalam memahami..-’:konsep pembagian
pecahé‘q dengan membalik posisi kedua pecahan q,t’éu membalik kedua
pecahan"“-._.dan siswa salah dalam menerjemahkan kaIir'ﬁat dalam soal cerita ke
dalam kallmat matematika. (b) Kesalahan Pr|n3|p yaitu siswa tidak
memahami pr|n5|p “dalam menyamakan penyebut dari dua pecahan. (c)
Kesalahan prosedural yaitu siswa tidak dapat menentukan prosedur atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan butir soal sehingga siswa tidak dapat
menemukan hasil akhir, dan siswa melewatkan beberapa langkah
penyelesaian. (3) Faktor penyebab sehingga siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal operasi hitung pada pecahan adalah sebagai

berikut. (a) Siswa tidak menguasai konsep-konsep prasyarat yang
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berhubungan dengan operasi hitung pada pecahan. (b) Kurangnya motivasi
siswa dalam belajar matematika khususnya materi operasi hitung pada
pecahan diluar jam pelajaran matematika baik di sekolah maupun di rumah.
(c) Siswa belum memahami konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian pada operasi hitung pada pecahan. (d) Siswa kurang mampu
dalam menyusun Iangkah-la_r_l_gl_gah yang sistematis untuk menjawab soal-soal
operasi hitung pada blé'éa.lhan. (e).'“S"iswa__terIaIu terburu—buru dan tidak
konsentrasi,/’dé'lﬂém menyelesaikan soal o;‘)\é\rasi hitung pada pecahan.
Penel{}ijci’én/ ini mempunyai kersamaan fokus yaitu ;n\émbahas atau meneliti
jenig/—jenis kesalahan siswa dan faktor penyebab dalam\\'| mengerjakan soal
ceriﬁg matematika. Perbedaan penelitian ini difokuskan at:.;lau ditujukan untuk
siswgi_ SMP, sedangkan penelitian yang dilakukan difoku‘%kan atau ditujukan

untukéjswa Sekolah Dasar.

C. Kerangka E;'"e.r_pikir

Salah satij""mata pelajaran yang diajarkan pada pé}bagai jenjang pendidikan
adalah matematika;.hMéfe’hﬁ'atika— merupakn"'rﬁéta '-béiajaran yang diajarkan mulai
dari jenjang Sekolah Dasar. Permasalah terkait pembelajaran matematika di SDN
1 Karanganyar berdasarkan studi awal yaitu: (1) Siswa melakukan kesalahan
dalam mengerjakan soal cerita matematika materi pecahan, siswa membutuhkan
waktu yang lama untuk dapat membaca dan memahami soal; (2) Siswa
melakukan kesalahan dalam membedakan besar kecil nilai pecahan; (3) Siswa

kurang memahami kalimat dalam soal cerita, sehingga siswa kebingungan
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dengan rumus yang akan digunakan untuk mengerjakan soal; (4) Siswa
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal cerita ketika kalimat yang terdapat
pada soal berbeda dengan contoh yang ada dibuku atau yang diberikan guru;.
Sesuai dengan pernyataan Pramesti, dkk., (2020: 27) kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematis, yang meliputi analisis kesalahan
membaca (Reading Error), kesglah_an memahami soal (Comprehension Error),
kesalahan transformasiﬂ’_mas'éi'éh (Transfo.r.“rﬁatio_n Error), kesalahan Keterampilan
Proses (Process,Skrixlﬂi’ Error), dan kesalahan penu‘l\‘i“éian\jawaban akhir (Encoding
Error). K,es/aghan tersebut dapat terjadi karena bel;)é‘rapa faktor. Menurut
Badarud\ain, dkk. (2016: 45) Faktor yang menyebabkan té.ﬂjadinya kesalahan
siswa da?lam menyelesaikan soal matematika materi pecahan:.'l yaitu, siswa tidak
mengetaﬁui cara menyamakan penyebut yang berbeda pada p’:ecahan, siswa tidak
mahir dalam memanipulasi langkah penyelesaian, siswa __‘ti:‘dak mengerti aturan
perkalian silén_g, siswa tidak dapat mengkaitkan materi _p'éda soal dengan materi
yang telah dip(‘e‘"r"o‘leh sebelumnya, siswa kurang teliftj. "dalam melakukan operasi
penjumlahan, peng‘.l.j-r.éhg'ah';'perkaﬁan dan'pé'm'bagjiéﬁ pada pecahan.
Permasalahan tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika tersebut, akan berdampak pada siswa. Siswa yang melakukan
keaslahan akan terhambat dalam mengikuti pelajaran matematika pada materi
berikutnya sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang tidak maksimal.
Proses pembelajaran yang tidak maksimal akan berdampak pada hasil belajar

yang rendah
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Rendahnya hasil belajar siswa mengindikasikan adanya kesalahan dalam
proses belajar mengajar, sehingga diperlukan adanya perbaiakan. Namun
sebelum melakukan perbaikan guru harus mengetahui kesalahan-kesalahan apa
saja yang dialami siswa dan faktor-faktor apa saja yang membuat siswa
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal cerita matematika materi pecahan.
Salah satu prosedur yang diguna_kan _peneliti untuk menganalisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan so"é'iﬁ .cerita r.n.“a'tema_t\ika materi pecahan, peneliti
menggunakan teo”r'ix“'ﬁramesti, dkk. (2020) dengéﬁ“‘prosedur Newman sebagai
acuan dalgm/ genganalisis kesalahan siswa sedangkan l\Jr\l‘[u\I‘( mengetahui faktor
yang méjhyebabkan kesalahan siswa, peneliti mengacu padeklu"| teori Baharuddin,
dkk. (20"‘;6) bahwa kesalahan siswa disebabkan oleh beberaplé faktor, kesalahan
dalam mégmahami konsep, kesalahan dalam memahami dan _r’ﬁenerapkan prinsip,
dan kesaléhan dalam melakukan prosedur. Unutk meng__i-aentifikasi kesalahan
siswa dan pe.:hyebab kesalahan siswa dilakukan dengan p_e'hgumpulan data berupa
tes, Wawancaf.é'~.‘_‘dan dokumentasi selanjutnya data akan dianalisis. Hasil
identifikasi kesalaﬁéh"s'.i'é.\"/va"dan-peﬂyebab'kééélaﬁé-r; siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika materi pecahan, dapat digunakan guru dalam mengambil
langkah perbaikan yang tepat untuk proses pembeljaran selanjutnya dengan
demikian penting untuk dikaji lebih lanjut keslahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika materi pecahan, untuk memperbaiki pada materi
berikutnya. Penelitian ini memeiliki kerangka berpikir seperti pada bagan di

bawah ini.
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Fakta
Siswa mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika

v

Teori

Jenis kesalahan siswa menurut Pramesti, dkk. (2020) Newman Error
Analiysis (NEA):
1. Kesalahan membaca
2. Kesalahan memahami soal
3. Kesalahan transformasi masalah
4. Kesalahan ketrampilan proses
5. Kesalahan penulisan jawaban akhir
Faktor penyebab kesalahan siswa menurut Badaruddin, dkk. (2016):
1. Kesalahan dalam memahami konsep
2. Kesalahan dalam memahami dan menerapkan prinsip
3. Kesalahan dalam melakukan prosedur

v

Pengumpulan Data

I Y/

Jenis Kesalahan Faktor Penyebab Kesalahan

Tes

» \Wawancara

Dokumentasi

\4

A

A

v

A 4
Analsis Data (Reduction data,display data, veryvication)

A 4
Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

42




D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dikembangkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian berikut ini:

1. Apa sajakah jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas V SD
Negeri 1 Karanganyar dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi
pecahan ? ) _

2. Apa sajakah faktqr.—faktar.yang me.r-{y'ebab__kan siswa kelas V SD Negeri 1
Karanganya,r/'"r"];elakukan kesalahan dalarﬁ\\‘menyelesaikan soal cerita

/ ™
matematika materi pecahan ? )
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